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ABSTRAK
Latar belakang: Remaja putri rentan untuk mengalami anemia karena kebutuhan akan nutrisi terkait
dengan percepatan pertumbuhan, kehilangan darah menstruasi, malnutrisi dan asupan zat besi yang
buruk. Anemia menurut WHO terjadi pada anak bila kadar Haemoglobin dalam darah kurang dari
normal (<12 gr/dl). Anemia merupakan salah satu masalah kesehan di seluruh dunia terutama
negara berkembang yang diperkirakan 30% penduduk dunia menderita anemia.
Tujuan: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri mengenai anemia
Metode: Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kuantitatif dengan seluruh siswi MA Al-
Khaerat sebagai populasi. Sampel diambil dengan cara total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan Kuesioner Pre dan Post test untuk menilai tingkat pengetahuan tentang anemia. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik deskriptif dan disajikan dalam tabel.
Hasil: Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan
remaja putri setelah menerima intervensi. Pengetahuan Awal yang Rendah Pada tahap pre-test, skor
rata-rata pengetahuan remaja putri menunjukkan bahwa pemahaman mereka mengenai anemia
masih sangat rendah.
Kesimpulan: Investasi dalam program edukasi kesehatan, khususnya mengenai anemia, pada
kelompok remaja putri merupakan langkah krusial yang dapat memberikan dampak positif jangka
panjang bagi kesehatan individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Kata kunci: Anemia, Remaja Putri, Pengetahuan Anemia, Penyuluhan

PENDAHULUAN

Remaja adalah fase peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa. Pada masa ini, terjadi
pertumbuhan pesat, munculnya ciri seksual primer dan sekunder, tercapainya kemampuan untuk
bereproduksi, serta perubahan emosi, fisik, dan mental. Perubahan fisik, salah satunya, terlihat dengan
mulai berfungsinya organ reproduksi, seperti saat menstruasi. Remaja perempuan membutuhkan
perhatian lebih mengenai kesehatan karena kebutuhan zat besi meningkat akibat pertumbuhan dan
siklus menstruasi, menjadikan mereka sangat rentan terhadap anemia (Sediaoetama, 2013; Swakarsa et
al., 2022).

Remaja perempuan memiliki risiko tinggi untuk mengalami anemia, yang disebabkan oleh
kebutuhan nutrisi akibat percepatan pertumbuhan, kehilangan darah pada saat menstruasi, serta
malnutrisi dan rendahnya konsumsi zat besi. Menurut WHO, anemia terjadi pada anak jika kadar
hemoglobin dalam darah turun di bawah batas normal (<12 gr/dl) (Rahman & Fajar, 2024).

Masalah anemia merupakan tantangan kesehatan global, terutama di negara-negara berkembang,
di mana diperkirakan 30% dari populasi menderita. Anemia ditandai dengan berkurangnya jumlah sel

darah merah, sehingga tidak cukup mampu mengantarkan oksigen ke bagian tubuh yang diperlukan.

312


https://journal.stikmks.ac.id/b
mailto:ftriahandayani16@gmail.com.

Jurnal GESIT (Gerakan Aksi Sehat) Volume 5 Nomor 2, Agustus 2025

Anemia banyak ditemukan di kalangan masyarakat, khususnya di antara remaja dan ibu hamil (Syirin
Zaenab et al., 2025).

Kondisi ini disebut anemia, yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin dalam darah,
yang berdampak pada berkurangnya kemampuan tubuh dalam mengangkut oksigen (Diva & Zahra,
2024). Salah satu penyebab utama anemia pada remaja adalah kekurangan zat besi, yang berkaitan
dengan pola makan yang kurang nutrisi, meningkatnya kebutuhan zat besi selama pubertas, dan
hilangnya darah karena menstruasi pada remaja perempuan (Subratha, 2020). Beberapa dampak dari
anemia meliputi penurunan konsentrasi belajar, kelelahan yang berkepanjangan, serta meningkatnya
kemungkinan terkena infeksi akibat sistem kekebalan tubuh yang lemah (Syirin Zaenab et al., 2025).
Prevalensi anemia yang tinggi di kaum remaja putri apabila tidak di tangani dengan sabik -baiknya,
maka hal tersebur akan berlanjut sampai dewasa dan kejadian tersebut akan berkontribusi besar
terhadap angka kematian ibu, melahirkan bayi premature dan bayi dengan berat lahir rendah (Desak et
al., 2019 dalam Aulya et al., 2022).

Masalah gizi yang umum dihadapi remaja mencakup kekurangan zat besi, obesitas, dan
kurangnya nutrisi. Kebiasaan makan yang tidak baik dapat berdampak pada kesehatan mereka di masa
depan. Kekurangan zat besi bisa menyebabkan anemia, yang seringkali berujung pada keletihan dan
menurunnya kemampuan berkonsentrasi (Suaib et al., 2024). Berbagai faktor mempengaruhi masalah
gizi di kalangan remaja, termasuk pengetahuan dan kesadaran mengenai pemenuhan kebutuhan gizi,
meskipun ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kejadian anemia. Pengetahuan diperoleh
melalui pengalaman dan pengamatan terhadap objek tertentu. Pengetahuan memiliki enam tingkatan,
yang meliputi: Tahu, Memahami, Aplikasi, Analisis, Sintesis, dan Evaluasi (Kusnadi FN, 2021 dalam
Kebijakan Kesehatan et al., 2022).

Prevalensi anemia di kalangan wanita usia reproduktif (antara 15 hingga 49 tahun) secara global
mencapai 30,7% (WHO, 2025). Di kawasan Asia Tenggara, angka prevalensi anemia di antara wanita
usia subur menunjukkan masalah kesehatan yang serius dengan angka mencapai 46,6% (WHO, 2021).
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, kejadian anemia di seluruh Indonesia tercatat 23,7%, dengan
20,3% pada laki-laki dan 27,2% pada perempuan. Diperkirakan, dari sepuluh remaja, tiga hingga empat
di antaranya menderita anemia karena prevalensi anemia di kalangan remaja berusia 15-24 tahun
mencapai 32% (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018) (Mutmainnah et al., 2023).

Prevalensi anemia dapat disebabkan oleh berbagai alasan, termasuk kehilangan darah yang
berlangsung lama, kekurangan zat besi, penyerapan zat besi yang kurang efisien, dan meningkatnya
kebutuhan akan zat besi. Di kalangan remaja putri, anemia sering kali muncul akibat kurangnya asupan
gizi dari makanan yang mereka konsumsi setiap hari. Beberapa dari mereka juga membatasi jenis
makanan tertentu atau mengurangi total konsumsi makanan karena ingin mencapai berat badan yang
ideal (Aprilianti Cia et al., 2021).

Pemerintah telah melakukan program Pencegahan dan Penanggulangan Anemia Gizi Besi

(PPAGB) untuk wanita usia subur hak ini bertujuan untuk mengurangi prevalensi anemia defisiensi
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besi pada siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) dan siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP). Terdapat
dua kegiatan pokok dalam program ini, yaitu pemberian Informasi, Edukasi, dan Konseling (KIE)
seperti penyuluhan, promosi, kampanye tentang anemia dan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD)
secara rutin (Kemenkes, 2016 dalam Kinthan Larasati et al., 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri mengenai
anemia di MA Al-Khaerat, Desa Biji Nangka, Kecamatan Sinjai Borong. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan tersebut, seperti sumber
informasi, tingkat pendidikan, dan pengalaman pribadi terkait anemia, guna menjadi dasar dalam upaya

peningkatan edukasi kesehatan di kalangan remaja putri.

METODE
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong
pada hari Jum’at, tanggal 09 Mei 2025, dengan sasaran remaja putri berjumlah 17 orang.

1. Melakukan pengumpulan data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner pre-test dan
post-test untuk menilai tingkat pengetahuan tentang anemia. Kuesioner pre-test diberikan
sebelum penyuluhan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal, dan kuesioner post-test
diberikan setelah penyuluhan untuk mengukur peningkatan pengetahuan yang terjadi.

2. Melakukan penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang anemia.
Materi yang disampaikan meliputi: definisi anemia, penyebab anemia, seperti kekurangan
zat besi, gejala anemia seperti kelelahan dan pusing, dampak anemia, cara pencegahan
anemiaa, pentingnya mengonsumsi makanan kaya zat besi seperti sayuran hijau, daging
merah, dan hati, peran suplemen zat besi dan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara
berkala, penerapan pola makan seimbang dan gaya hidup sehat

3. Analisis data dari kuesioner pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan

dalam tingkat pengetahuan remaja putri setelah menerima intervensi-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meningkatkan pemahaman tentang anemia dan suplemen zat besi bagi remaja putri sangatlah
penting untuk meningkatkan kepatuhan serta mengurangi angka anemia (Sari & Safriana, 2023). Dalam
menangani masalah anemia pada kelompok ini, pendekatan perlu diarahkan pada edukasi wanita muda
mengenai pentingnya suplemen zat besi dan memastikan dukungan dari keluarga. Selain itu, penyedia
layanan kesehatan disarankan untuk melaksanakan program kunjungan ke sekolah dengan tujuan untuk

meningkatkan kesadaran serta memperbaiki distribusi tablet zat besi (Triutami et al., 2023).

314



Jurnal GESIT (Gerakan Aksi Sehat) Volume 5 Nomor 2, Agustus 2025

Gambar: Penyuluhan tentang Anemia

Tingkat pengetahuan remaja putri di MA AL-Khaerat desa Barambang sebelum dan setelah
kegiatan penyuluhan diperoleh dari kuesioner pre test dan post test yang berisi tentang Anemia. Tingkat

pengetahuan Remaja Putri sebelum dan setelah penyuluhan tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1
Distribusi Hasil Pengukuran Pengetahuan Pre Test dan Post Test Penyuluhan Tentang Anemia
Pada Remaja Putri di MA Al-Khaerat Desa Barambang

Tahun 2025
Pengetahuan Pre Test Post Test
Remaja Putri n % n %
Cukup 3 17,6 12 70,5
Kurang 14 82,4 5 29,5
Jumlah 17 100 17 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukan hasil pengetahuan Remaja Putri sebelum diberikan
penyuluhan (pre test) paling banyak pada kategori Kurang sebanyak 14 (82,4%) remaja putri dan
paloing rendah pada kategori Cukup sebanyak 3 (17,6%) remaja putri dan setelah diberikan penyuluhan
(post test) paling banyak pada kategori Cukup sebanyak 12 (70,5%) remaja putri dan paling rendah
pada kategori Kurang sebanyak 5 (29%) remaja putri.

Data yang diperoleh menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan remaja puti
setelah intervensi. Pengetahuan Awal yang Rendah Pada saat pre-test, skor rata-rata pengetahuan
remaja perempuan menunjukkan bahwa pemahaman mereka tentang anemia masih sangat minim.
Sebagian besar pesertanya tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai definisi anemia,
penyebab, gejala, dampak, serta cara mencegah dan menanganinya. Hasil ini menunjukkan adanya
kekurangan informasi yang perlu segera diperbaiki, terutama mengingat pentingnya pencegahan anemia
bagi remaja putri yang rentan. Ketidaktahuan ini dapat mengakibatkan kurangnya kesadaran mengenai

pentingnya pola gizi seimbang dan gaya hidup sehat untuk mencegah anemia.
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Peningkatan Pengetahuan yang Signifikan Setelah mendapatkan pendidikan lengkap tentang
anemia, termasuk informasi mengenai gizi, suplemen zat besi, dan gaya hidup sehat, terjadi peningkatan
drastis dalam skor post-test. Remaja perempuan menunjukkan pemahaman yang jauh lebih baik tentang
berbagai aspek anemia. Mereka kini dapat mengidentifikasi penyebab umum anemia, seperti
kekurangan zat besi, mengenali gejala yang sering muncul seperti kelelahan dan pusing, serta
menyadari pentingnya mengonsumsi makanan yang kaya zat besi seperti sayuran hijau, daging merah,
dan hati. Mereka juga telah memahami peran suplemen zat besi dan pentingnya pemeriksaan kesehatan
secara berkala.

Efektivitas edukasi dalam meningkatkan kesadaran peningkatan yang nyata dari skor pre-test
yang rendah ke skor post-test yang tinggi menunjukkan secara jelas bahwa intervensi edukasi sangat
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan remaja perempuan tentang anemia. Ini menunjukkan betapa
pentingnya program edukasi kesehatan yang terencana dan relevan untuk meningkatkan kesadaran serta
pemahaman di kalangan remaja.

Diharapkan peningkatan pengetahuan ini dapat mendorong perubahan perilaku positif, seperti
penerapan pola makan yang lebih sehat, kepatuhan dalam mengonsumsi suplemen zat besi (jika
diperlukan), dan kesadaran akan pentingnya deteksi dini serta penanganan anemia. Dengan
pengetahuan yang cukup, remaja perempuan akan lebih mampu menjaga kesehatan diri mereka dan
membuat keputusan yang tepat untuk mencegah serta mengatasi anemia, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan reproduksi dan masa depan mereka (Aulya et al.,
2022).

Program yang bertujuan untuk mendidik dan meningkatkan kesadaran telah terbukti efektif dalam
menambah pengetahuan mengenai anemia dan pentingnya zat besi bagi remaja perempuan. Anemia
dalam kelompok usia remaja dapat berdampak buruk pada sistem kekebalan tubuh, perhatian, hasil
belajar, kesehatan fisik, dan produktivitas mereka. Maka dari itu, sangat penting untuk mempromosikan
suplementasi zat besi dan memberikan pendidikan tentang pencegahan anemia bagi remaja putri demi

kesehatan serta kesejahteraan mereka di masa yang akan datang (Basniati et al., 2023).

KESIMPULAN
Investasi dalam program edukasi kesehatan, khususnya mengenai anemia, pada kelompok remaja
putri merupakan langkah krusial yang dapat memberikan dampak positif jangka panjang bagi kesehatan

individu dan masyarakat secara keseluruhan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Apresiasi dan ucapan terima kasih pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang anemia pada remaja
putri ini tidak akan berjalan sukses tanpa dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak dari sekolah dan
puskesmas. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang tulus

kepada mereka yang telah berkontribusi.
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